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Estetika closure merupakan nilai estetis yang diambil dari psikologi persepsi. 
Kaidahnya menyatakan bahwa persepsi seseorang akan menutup kekurangan bentuk agar 
menjadi bentuk utuh sebagaimana yang biasa dikenali. Nilai estetis ini dapat diaplikasikan 
untuk penciptaan lukisan cat air dengan efek-efeknya. Penelitian ini dijalankan dengan 
mempraktikkan penciptaan lukisan cat air di luar studio menggunakan estetika closure. Objek 
lukisan digolongkan menjadi dua jenis, yaitu objek terintegrasi dan objek disintegratif. Objek 
terintegrasi merupakan objek yang unsurnya merupakan satu kesatuan yang cenderung tidak 
terpisahkan; objek disintegratif adalah kebalikannya. Penghilangan elemen pada objek 
integratif dilakuakan dengan cara tidak melukiskan bagian tertentu dari kesatuan objek yang 
dipilih; sementara pada objek disintegratif dapat dilakukan dengan menghilangkan bagian 
tertentu dari tiap elemen yang ada. Bagian yang dihilangkan dapat diisi dengan efek cat air, 
baik efek wet on wet, cipratan, lelehan, maupun efek yang lain. Penelitian ini penting untuk 
pendidikan seni pada tingkat institut. 
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A. Latar Belakang 
Keberadaan pelukis pada suatu negeri perlu diperhatikan, karena, sebagaimana 
tercermin dalam sejarah di belahan bumi manapun, seniman kerapkali dijadikan penanda 
peradaban. Leonardo da Vinci atau Pablo Picasso untuk dunia Barat, maupun Raden Saleh 
dan Affandi untuk Indonesia, adalah contoh yang sering disebut. Untuk itu, para pelukis, 
khususnya bibit-bibitnya yang ada di perguruan tinggi seni, mesti terus ditingkatkan 
kemampuannya.  
Cara efektif untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa seni lukis, maupun pelukis 
pada umumnya, adalah dengan cara praktek melukis langsung, yaitu mendatangi objek yang 
akan dilukis. Aktivitas ini dapat meningkatkan pengendalian emosi saat berkarya, spontanitas 
goresan, dan berujung pada kepekaan artistik. Namun demikian, berbeda dengan di studio, 
melukis langsung di alam terbuka bukanlah hal yang mudah, karena pelukis akan berhadapan 
dengan kompleksitas objek, keterbatasan waktu, dan lingkungan yang tidak sepenuhnya dapat 
dikontrol.  
Objek di alam terbuka, berbeda dengan menghadapi acuan foto di dalam studio, akan 
menampakkan seluruh rinciannya, termasuk aspek keruangan atau tiga dimensinya. Dengan 
dimikian, pelukis yang turun ke jalan, misalnya untuk melukis gedung tua, akan berhadapan 
dengan detail bangunan tersebut. Tentu saja rincian seperti itu tidak dapat ditangkap 
seluruhnya, apalagi waktu yang tersedia sangat terbatas. Tidak seperti melukis di ruangan 
yang siap dengan lampu di tiap sudut, melukis di alam bebas akan dikejar cahaya matahari 
yang akan tenggelam dan menyisakan gelap. Pelukis yang melukis on the spot (di lokasi) 
tidak hanya berurusan dengan panas namun juga hujan jika datang. Belum lagi, saat banyak 
penonton yang berkerumun, maka sang pelukis perlu mengatur emosi agar tidak minder 
maupun sombong sehingga kemampuannya dapat tersalurkan secara maksimal. 
Mengingat hal itu, metode alternatif diperlukan agar dapat memudahkan seorang 
pelukis ketika menghadapi objek langsung. Dalam praktek seni, upaya untuk memudahkan 
tentu saja tidak boleh mengurangi nilai artistik, bahkan tiap upaya yang dilakukan perlu 
mempertimbangkan sumbangannya terhadap peningkatan unsur artistik. Penelitian ini, yaitu 
pemanfaatan estetika closure dengan efek cat air, dirancang untuk mengatasi hal itu dan 
menjadi salah satu metode agar pelukis dapat menangkap objek langsung dengan tepat, 
efisien, dan sekaligus artistik. 
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Estetika closure merupakan nilai estetis – nilai yang dimunculkan agar sebuah karya 
seni menjadi menarik – yang diambil dari psikologi persepsi. Kaidahnya menyatakan bahwa 
persepsi seseorang akan menutup kekurangan bentuk agar menjadi bentuk utuh sebagaimana 
yang biasa dikenali. Contohnya, garis lengkng yang mendekati bentuk lingkaran akan 
dipersepsi sebagai lingkaran meskipun sebenarnya bentuk itu bukanlah bentuk lingkaran. 
Berdasarkan hukum ini, objek yang akan dilukis tidak perlu ditangkap keseluruhan namun 
hanya hal yang esensial, sedangkan hal yang ditinggalkan diisi dengan teknik cat air yang 
menjanjikan efek spontan.  
Media cat air di atas kertas memberikan banyak kemungkinan untuk eksplorasi 
teknik, yaitu dengan memainkan tingkat kebasahan atau kekeringan pada kertas maupun 
kuas. Cara ini akan menghasilkan berbagai kemungkinan, seperti: wet-on-wet (basah di 
basah), yaitu kuas dengan kondisi cat air yang relatif encer untuk diterapkan pada kertas yang 
basah; wet-on-dry (basah di kering), yaitu kuas dengan kondisi cat air yang relatif encer di 
kertas kering; dry-on-wet (kering di basah), yaitu kuas dengan kondisi cat air yang relatif 
kental di kertas basah; maupun dry-on-dry (kering di kering), yaitu kuas dengan kondisi cat 
air yang relatif kental di kertas kering. Efek spontanitas terjadi terutama pada teknik wet-on-
wet. 
Keterbatasan waktu saat melukis langsung, di satu sisi; keragaman teknik cat air, di 
sisi lain; berpotensi untuk memunculkan goresan spontan, goresan yang tidak menampakkan 
ketakutan. Upaya ini diharapkan bermuara pada kepekaan artistik seniman. Kepekaan ini 
pada gilirannya akan mengantarkannya menjadi seniman profesioanal yang akan 
membekalinya untuk berkompetisi di dunia seni Internasional.  
 
B. Rumusan Masalah 
Terkait dengan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah 
bagaimana menggunakan estetika closure dengan efek cat air pada praktek melukis langsung 
di luar studio.  
 
 
  
